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ABSTRAK

Mahar atau maskawin sangat penting keberadaannya dalam
jalinan pernikahan. Mahar sebagai pemberian calon suami kepada
calon isteri sebagai kesungguhan dan cerminan kasih sayang calon
suami terhadap calon isterinya yang besar kecilnya ditetapkan atas
persetujuan kedua belah pihak, dengan penuh kerelaan hati oleh
calon suami kepada isterinya sebagai tulang punggung keluarga
dan rasa tanggung jawab sebagai calon suami. Makna mahar lebih
dekat kepada syari’at agama dalam menjaga kemuliaan peristiwa
suci atau perkawinan. Salah satu dari usaha Islam ialah
mempertahankan dan menghargai kedudukan wanita, yaitu
memberinya hak untuk memegang urusannya. Penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana pandangan ulama
majelis An-Nur Kota Palembang terhadap pernikahan yang
menggunakan mahar ular pitondan untuk menjelaskan bagaimana
dasar hukum mahar pernikahan yang menggunakan ular piton.
Penelitian ini merupakan Penelitian Lapangan (field research)
dengan metode kualitatif. Sumber data yang digunakan ada dua
yaitu sumber data primer yaitu hasil wawancara dengan kepala dan
anggota Majelis Ulama An-Nur Kota Palembang dan sumber data
sekunder yakni hasil dari Pandangan Para Ulama Majelis An-Nur
Kota Palembang. Teknik pengumpulan data yang dipakai
merupakan wawancara, dokumentasi, dan kepustakaan. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode deskritif kualitatif
yang menggunakan kesimpulan secara deduktif. Hasil dari
penelitian ini adalah Mahar adalah sesuatu yang berharga, yang
memiliki nilai, baik berupa emas, perak, maupun sesuatu yang
dapat diperjual belikan, yang sumbernya dari sesuatu yang halal
bukan dari sesuatu yang haram baik dari segi manfaat dan
kegunaannya. Sebagai bentuk kasih sayang dan ketulusan hati
untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi kedua pasangan suami
isteri dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Dan hukum
menggunakan mahar ular piton para ulama sepakat hukumnya
haram tidak boleh dijadikan mahar untuk pernikahan.

Kata kunci : Hukum Islam, Mahar Ular Piton, Pernikahan



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi  Arab-latin  dalam  skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Kebudayaan RI No. 158
Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987yang secara garis besar dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Penulisan
Huruf kapital Huruf kecil

| Alif Tidak dilambangkan

< Ba B b

< Ta T t

& Tsa Ts ts

d Jim J i

d Ha H h

d Kha Kh kh

3 Dal D d

3 Dzal Dz dz

J Ra R r

J Zai z z

Harian Pagi Harian Pagi
o Sin Sumatera Sumatera
Ekspress Ekspress

o Syin Sy sy
ol Shad Sh sh
ua Dhad DI dl

b Tha Th th

b Zha Zh zh




& ‘Ain ‘ ‘
& Ghain Gh gh
o Fa F f
] Qaf Q q
d Kaf K k
Jd Lam L I
a Mim M m
& Nun N n
3 Waw W w
2 Ha H h
s Hamzah § §
¢ Ya Y y

Vokal

Sebagaimana halnya vocal Bahasa Indonesiav, vocal Bahasa
Arab terdiri dari vokal tunggal (monoftong)dan vokal

rangkap (diftong).
a. Vokal tunggal dilambangkan dengan harakat
Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh
) Fathah A &a
) Kasrah I &a
j Dhammah U &)

b. Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat

dan huruf.
Contoh:

Tanda

Nama

Latin

Contoh




S Fathah dan Aj cis
ya
ve F e
% athah dan AU Js
waw

Maddah
Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan
symbol (tanda).

Contoh:
Tanda Nama Latin Contoh Ditulis
L Fathah dan A/a \ @l | Mata/
alif atau «*2 | Rama
e Fathah dan
alif yang
menggunkan
huruf ya
‘ Kasrah dan I 35 | Qila
ya
. Dhammad U/a - _
3 < | Yamiitu
dan waw

Ta Marbuthah
Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:
a. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fathah, kasrah
dan dhammah maka transliterasinya adalah huruf't;
b. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya
adalah huruh h;
Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang
al serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, maka Ta
Marbuthah itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
Lajyaky) = Raudhatu! athfal
Vi



430018 5 330
L paalidgia

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah  atau  tasydid  ditransliterasikan  dengan
menggandakan penulisan huruf yang bertanda syaddah

Al-Madinah al-Munawwarah
Al-madrasah ad-diniyah

tersebut.
Misalnya:
Wy = Rabbana J% = Nazala
S = Albirr gl = Al-Hajj

6. Kata Sandang al
a. Diikuti oleh huruf as-syamsiyah, maka ditranslitersaikan
dengan bunyinya, yaitu huruf [7] diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang mengikutinya.

Contoh:
L& = As-Sayyidu SFE = At
Tawwabu
A = Ar-Rajulu Skl = As-
Syams

b. Diikuti oleh huruf al-Qomariyah, maka ditransliterasikan
sesuai dengan aturan-aturan bunyinya.

Contoh:
Mall = AlJalal gsfi = AL
badru
Gadi = Al-kitab s = Al
gomaru

Catatan: kata sandang ditulis secara terpisah dari kata
yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-), baik
diikuti huruf as-Syamsiyah maupun al-Qomariyah.

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
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kata. Apabila

terletak di

awal

kata,

hamzah tidak

dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif.

Contoh:
Gl =

£1agaadi

Penulisan Kata

Ta’khuziina
As-Syuhada

&l

Uiy

=Umirtu
=Fa’ti biha

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya
ditulis terpisah. Akan tetapi, suatu kata yang didalamnya ada
harakat atau huruf yang tidak dibaca (dihilangkan), maka

transliterasi kata seperi itu dirangkaikan dengan kata
setelahnya.
Contoh:
Arab Semestinya Cara Transliterasi
)38 31 3Ll Wa aufii al-kaila Wa auful-kaila
s i % Wa lillahi ‘ala al-
40 galaaail ) — | Walillahi ‘alannds
nas
s i) Yadrusu fi’al- Yadrusu fil-
madrasah madrasah

Huruf Kapital

Penggunaan huruf capital sebagaimana halnya yang berlaku
dalam Bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital
ditulis untuk huruf awal kalimat, awal nama dan awal hama
tempat. Apabila awal nama atau tempat tersebut didahului
kata sandang al, maka yang ditulis dengan huruf kapital
adalah huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Kedudukan Arab Transliterasi
- S LR s 4 M ¢ f
Awal kalimat Crad pgoadl Man "arara
nafsahu

viii



Wa ma
Nama diri L3dadWsuy | Muhammadun illa
rasil
R :".e e - mes MInaI'M d_ tll'
nama tempat Credanalls ;) 5dal) ddindz
Munawwarah
e e 1la syahri
nama bulan A gilaa) _
Ramadana
Nama diri I
. . b LndlEd) Zah -Syafi’t
didahului al - ahaba as-5yafi
Nama tempat HARWES) Raja’a min al-
didahului Makkah

10. Penulisan Kata Allah
Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila
kata tersebut berdiri sendiri. Apabila kata Allah berhubungan
dengan kata lain sehingga ada huruf awalnya tidak
menggunakan huruf kapital.

Contoh:
s =Wallahu A b = Fillahi
Sagll =Minallahi & = Lillahi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sunnatullah yang umum dan
berlaku pada semua makhluknya, baik pada manusia, hewan,
maupun tumbuh-tumbuhan. la adalah suatu cara yang dipilih
olen Allah SWT, sebagai jalan bagi makhluknya untuk
berkembang biak dan melestarikan hidupnya.! Islam
memandang bahwa perkawinan mempunyai kedudukan yang
tinggi dalam kehidupan individual, kekeluargaan maupun
kehidupan kemasyarakatan seperti, yang dicontohkan Rasullah
SAW dalam kehidupannya, perkawinan sebagai ukhrawi yang
tidak bias dipisahkan dan keduanya harus diraih dalam batas-
batas kodrat kemanusiaan.? Saat ijab gabul dalam perkawinan,
mahar akan disebutkan berupa apa dan berupa jumlah atau
besarannya.

Mahar atau maskawin sangat penting keberadaannya
dalam jalinan pernikahan. Mahar sebagai pemberian calon
suami kepada calon isteri sebagai kesungguhan dan cerminan
kasih sayang calon suami terhadap calon isterinya yang besar
kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua belah pihak,
dengan penuh kerelaan hati oleh calon suami kepada isterinya
sebagai tulang punggung keluarga dan rasa tanggung jawab
sebagai calom suami.

Makna mahar lebih dekat kepada syari’at agama dalam
menjaga kemuliaan peristiwa suci atau perkawinan. Salah satu
dari usaha Islam ialah mempertahankan dan menghargai

1Selamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakahat, (Bandung:
PustakaSetia 1999), 9.

2Mohd, Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bumi
Aksaral999),18.
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kedudukan wanita, yaitu memberinya hak untuk memegang
urusannya.®

Ada hal yang harus diperhatikan dalam konsep mahar
yaitu mahar harus ada dalam pernikahan tetapi disesuaikan
dengan keputusan budaya masing-masing dan yang wajib
memberikan mahar adalah laki-laki. Pada masa jahiliyyah
yang penuh dengan kezhaliman, dimana pada saat itu kaum
wanita tidak dapat bernafas lega. Bahkan hanya seperti sebuah
alat yang dipergunakan pemiliknya dengan semaunya. Ketika
Islam datang dengan panji-panji yang putih Islam
membersihkan aib kebodohan yang melekat pada diri wanita
melalui pemberian kembali akan hak-hak nya untuk menikah
serta bercerai dan mewajibkan bagi laki-laki untuk membayar
mahar kepada seorang wanita yang akan dinikahi.

Mahar (arab:_s! = maskawin) yakni balasan ataupun
pemberian yang harus berupa uang maupun benda dari
pengantin pria untuk pengantin wanita,saat di langsungkan
akad nikah. Mahar juga adalah unsur terpenting dalam proses
pernikahan. Mahar secara etimologi artinya maskawin.
Sedangkan menurut terminologi mahar yaitu pemberian dari
calon mempelai laki-laki dengan mempalai wanita. Mahar jika
dalam bahasa arab memiliki 8 nama yaitu: mahar, shadagah,
nihlah, faridhah, hiba, ujr,ugar, dan alaiq. Seluruh kandungan
tersebut memilikimakna atau arti yakni pemberian wajib dari
suami.*

Kata “mahar” berasal dari Bahasa Arab yang termasuk
kata benda bentuk abstarck atau masdar, yakni “mahram” atau
kata kerja yakni fi il dari “mahara-yamhuru-mahran.” Lalu di
bakukan dengan kata benda mufrad, yakni al-mahr dan kini

3Miftahul Jannah, Skripsi: “Mahar PerkawinanDenganHafalan
Ayat Al-Qur’an Di Tinjau Dari FighMunakahat”, (Palembang: UIN
Raden Fatah Palembang, 2016), 2.

4Sudarto, Figih Munakahat, (Jakarta, Qiera Media, 2002), 45



sudah di indonesiakan dengan kata yang sama, yaitu maskawin
atau mahar karna sebab kebiasaan balas budi mahar dengan
mas mahar identik dengan maskawin.® Imam Syafi’i
menjelaskan jika mahar merupakan benda yang wajib
diberikan oleh pria dengan wanita demi mendapatkan seluruh
anggota tubuhnya. Karna mahar merupakan syarat sahnya
nikah, bahkan Imam Malik mengatakan selaku rukun nikah
maka hukumnya adalah wajib.

Pada umumnya mahar dalam agama Islam dinilai dengan
menggunakan nilai uang sebagai acuan, hal ini disebabkan
karena mahar merupakan harta dan bukan semata-mata sebagai
sebuah simbol. Wanita dapat meminta mahar dalam bentuk
harta dengan nilai nominal tertentu seperti uang tunai, emas,
tanaah, rumah, kendaraan atau benda berharga lainnya.
Kecuali benda-benda yang diharamkan oleh Allah SwT seperti
khamr, daging babi, bangkai dan sebagainya tidak sah
dijadikan mahar menurut syara’ karena tidak ada nilai
manfaatnya, begitu pula benda-benda yang tidak bisa dijadikan
hak milik seperti air, udara, yang tidak bisa dimilikinya.
Agama Islam juga mengizinkan mahar diberikan oleh pihak
laki-laki dalam bentuk apa saja (cincin dari besi, ataupun jasa),
namun demikian mempelai wanita sebagai pihak penerima
memiliki hak penuh untuk menerima ataupun menolak mahar
tersebut. Demikian pula, menurut Tagiyuddin berdasarkan

SRusman Rusman, M. Thahir Maloko, and Muh Saleh Ridwan,
“Pemahaman Masyarakat Bugis Bone Terhadap Mahar Tanah Dan
Kedudukannya Dalam Perkawinan,” Jurnal Diskursus Islam 5, no. 2
(August 30, 2017): 4.

®Burhanuddin A. Gani and Ainun Hayati Ainun Hayati,
“Pembatasan Jumlah Mahar Melalui Keputusan Musyawarah Adat Kluet
Timur,” SAMARAH: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam 1, no. 1
(July 17, 2017): 5.
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hukumnya sunnat namun bukan dikatakan nikah nya harus
wajib membayar mahar/maskawin mitsil.”

Jika melangsungkan pernikahan, suami diwajibkan
memberi sesuatu kepada si isteri ataupun barang (harta benda)
pemberian inilah yang dinamakan mahar (maskawin) pada
dasarnya Islam tidak membolehkan seorang laki-laki meminta
kembali mahar yang telah diberikan kepada isterinya.

Menurut Imam Syafii mahar tidak memiliki batas rendah,
yang menjadi pemikiran Imam Syafii adalah asalkan yang
telah dijadikan mahar itu adalah yang bernilai dan berharga,
maka hal ini diperbolehkan dipakai sebagai mahar.® Isteri yang
solehah ia tidaklah memohon mahar yang yang sekiranya berat
untuk calon suaminya, dengan demikian penting untuk di
perhatikan, karna awal mula dari kebahagian keluarga kedua
belah pihak, sesuatu yang dipaksakan akan mengakibatkan hal
yang tidak bagus dalam hubungan keluarga dua belah pihak,
oleh demikian mahar yang paling baik yaitu tidak
memberatkan calon suami seseorang yang mampu memberi
mahar yang pantas atau harganya yang lumayan tinggi kepada
calon mempelai wanita sedangkan orang yang tidak mampu
maka akan memberi mahar dengan harga yang rendah.

Oleh karenanya memberi mahar/maskawin diberikan
untuk kepastian dan perjanjian antara kedua keluarga agar
menetapkan jumlanya. Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa
yang paling sedikit mahar yakni sepuluh dirham, riwayat lain
ada yang mengatakan empat puluh dirham.® Mukhtar kamal
mengatakan jangan ada kata tidak mampu dalam memberi

’Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat, (Bandung: Cv Pustaka
Setia, 2013), 260

83ayyidSabiqg, Figh Al-Sunnah Terjemahan. MahyudinSyafiuz 5
(Bandung: Pt Al-Maarif, T.Th),54.

°Abdul Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana
2019) 64



mahar atau jumlah menjadi halangan karena tidak mampu dari
pernikahan inilah kelebihan dari ajaran Islam tentang mahar,
yakni Islam tidak menetapkan jumlah mahar yang harus
dibayar melainkan menyesuaikan dengan kemampuan.*

Di dalam syariat Islam itu memberi kelonggaran dan
keringanan serta sedikit sekali memberi beban, khususnya
dalam pernikahan, bagi yang tidak bisa membayar maskawin
dengan mahal, maka Islam membolehkan membayar mahar
walaupun dengan maskawin cincin dari besi sekalipun, dan
juga memperbolehkan mahar dengan Al-quran yang dihafal
olen  mempelai laki-laki sehingga pernikahan bisa
dilangsungkan, kalau sicalon isteri ridho atas pemberian mahar
dari calon suaminya tetapi keluarga calon isteri tidak
menyetujui karena nilai terlalu kecil, apakah pernikahan
mereka itu menurut ajaran Islam tidak sah dan harus
dibatalkan.

Seorang pria memberikan mahar berupa ular piton kepada
wanita yang dinikahinya, begitulah momen sakral itu dilalui
pasangan bernama Sigit Setiawan dan Tiara Puspita. Kisah
pasangan yang menikah dengan mahar ular piton keduanya
bertemu di sebuah komunitas pecinta reptil. Sigit pernah
mengatakan bahwa ia pernah berbicara kepada Tiara suatu hari
nanti akan memberikan maskawin berupa ular dan Tiara
mengiyakan.

“Nah saya pernah bilang kalo nikah memberi maskawin
ular, kebetulan dia mau, yaudah di situ terus konsepnya
ular.”

Mahar ular yang diberikan Sigit kepada Tiara merupakan
ular piton albino yang masih kecil, ular tersebut terlihat
berwarna kuning kemerahan yang masih kecil untuk ukuran

Riem Aizid. Figih Keluarga Terlengkap, (Yogyakarta: Laksana,
2018), 66



ular piton.** Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis
tertarik untuk membahas dan meneliti lebih lanjut beberapa hal
yang berkaitan dengan mahar tersebut dalam bentuk
skripsi.Penelitian ini diberi judul, “Analisis Hukum Islam
Terhadap Pernikahan Yang Menggunakan Mahar Ular
Piton (Studi Tentang Pandangan Ulama Majelis An-Nur
Kota Palembang)”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Pandangan Ulama Majelis An-Nur Kota
Palembang Terhadap Pernikahan yang Menggunakan
Mahar Ular Piton?

2. Apa yang Menjadi Dasar Hukum Mahar Pernikahan yang
Menggunakan Ular Piton?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
a) Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pandangan ulama majelis An-Nur
Kota Palembang terhadap pernikahan yang
menggunakan mahar ular piton.

2. Untuk mengetahui apa yang menjadi dasar hukum

mahar pernikahan yang menggunakan ular piton.
b) Kegunaan penelitian
Penelitian ini mencakup dua kegunaan baik secara
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Secara teoritis

11 Sjgit Setiawan dan Tiara Puspita, pasangan yang menikah
dengan mahar ular piton, Facebook,2021



Penelitian dapat memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan tentang analisis hukum islam terhadap
pernikahan yang menggunakan mahar ular piton
(Studi Pandangan Ulama Majelis An-Nur Kota
Palembang).

2. Secara praktis
Pada hal ini peneliti berharap dapat memberikan
manfaat kepada yang membaca khususnya seluruh
civitas akademika Universitas Raden Fatah
Palembang terutama untuk mahasiswa Prodi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum
sehingga dapat dijadikan referensi untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu merupakan
dasar penelitian untuk menelaah dan mengkaji hasil penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan pokok permasalahan yang
akan di bahasa. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk
memastikan bahwa permasalahan yang akan diteliti belum ada
yang membahas ataupun berbeda dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penelitian selanjutnya.

1. Ahmad Afandi Muhaimin (2021), telah melakukan
penelitian tentang hafalan ayat Al-quran sebagai mahar
perkawinan dalam tinjauan sosiologi, Terdapat berbagai
macam fenomena pemberian mahar berupa hafalan ayat
Al-Quran di masyarakat, di antaranya adalah penggunaan
mahar hafalan ayat Al-Quran sebagai mahar utama,
penggunaan mahar hafalan ayat Al-Quran sebagai mahar
pelengkap, fenomena pemberian mahar hafalan surah Ar-
Rahman, serta fenomena pemberian mahar hafalan selain
surah Ar-Rahman. Di antara enam faktor yang
membedakan stratifikasi sosial di masyarakat, maka status



pendidikan dan kekayaan seseorang yang menjadi alasan
masyarakat memberikan sebuah mahar perkawinan berupa
hafalan ayat Al-Quran.

2. Adenan Yelipele (2015), telah melakukan penelitian
tentang hukum Islam dan adat di Papua kajian mahar babi
sebagai proses transisi perkawinan adat muslim Suku
Dani, dalam sejarah pertumbuhan hukum Islam, terdapat
dua aliran besar di kalangan para pendiri madzhab, dalam
hal porsi penggunaan akal, dalam mencoba memahami dan
menjabarkan ajaran Islam tentang hukum. Kelompok
pertama kemudian dikenal ahl al-hadith dan kelompok
kedua disebut ahl al-ra’yi. Kelompok ahl al-hadith percaya
bahwa setiap hukum harus berasal dari Al-Qur’an dan
Hadith (mengutamakan hadith dalam memahami ayat-ayat
Qur’an). Sedangkan ahl ar-ra’yi adalah sekelompok orang
yang berpandangan bahwa penggunaan akal bebas untuk
menguraikan hukum adalah sah dan perlu (mengutamakan
penggunaan akal). Ketegangan antara dua kelompok itu,
muncul sejak lahirnya yurisprudensi Islam khususnya
menyangkut tentang antara unsur wahyu Tuhan dan unsur
manusia didalam penetapan hukum. Imam Syafi’i
sebenarnya telah berusaha menjembati kedua kelompok
ini, tapi tidak sepenuhnya berhasil, karena beliau sendiri
pada akhirnya lebih memihak pada kelompok pertama.
Maka yang ditetapkan Al-Qur’an dan as-Sunnah pada
dasarnya dipandang tidak lebih sebagai modifikasi adhoc
dari adat yang ada. Hukum adat yang berlaku masih
merupakan norma tingkah laku yang diterima kecuali
kalau digantikan secara khusus oleh ketentuan-ketentuan
wahyu Tuhan, dan kalau keadaan menimbulkan problem

12 Ahmad Afandi Muhaimin, hafalan ayat Al-Quran sebagai mahar
perkawinan dalam tinjauan sosiologi, 2021



baru, hal ini diserahkan kepada ahli hukum (fagih)
berdasarkan pertimbangan yang dipandang sesuai budaya
lokal dan masyarakat adat setempat.*®

3. Syahrin Ramadhana (2022), telah melakukan penelitian
tentang bitcoin sebagai mahar pernikahan menurut
pandangan ulama kota banjarmasin, Salah satu faktanya
adalah munculnya mahar berupa Cryptocurrency yang
telah diterapkan oleh pasangan suami istri bernama Bau
Tenri Abeng yang berasal dari Bulukumba, Sulawesi
Selatan dengan seorang pria bernama Raja Muhamad
Hasbi pada April 2021 kemarin, yang menggunakan mahar
berupa 2 (dua) bitcoin. Penggunaan mahar berupa bitcoin
tersebut sebenarnya bukanlah pertama kali dilakukan.
Pada 2017 silam, pasangan suami isteri yang bernama
Immanuel Fajar Widiantoro dan Dian Mustikawati
Adipura juga telah menggunakan 1 (satu) bitcoin sebagai
mahar dalam pernikahannya, dan pasangan suami isteri
inilah yang tercatat sebagai pasangan yang pertama kali
menggunakan Cryptocurrency sebagai mahar pernikahan.
Gagasan menjadikan bitcoin sebagai mahar pernikahan ini
menurut Widiantoro karena terinspirasi dari ide pengantin
unik lainnya yang misalnya menjadikan saham sebagai
mahar pernikahan. Disisi lain si isteri sendiri pula yang
meminta  bitcoin ini  dijadikan sebagai mahar
pernikahan.*¥\

E. Metode Penelitian
Penelitian hukum merupakan suatau kegiatan ilmiah,
yang didasarkan pada metode, sistematika, dan pemikiran

13 Adenan Yelipele,hukum Islam dan adat di Papua kajian mahar
babi sebagai proses transisi perkawinan adat muslim Suku Dani, 2015

14 Syahrin Ramadhana,Bitcoin sebagai mahar pernikahan menurut
pandangan ulama kota banjarmasin, 2022
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tertentu dengan jalan menganalisis.®® Dalam mendapatkan

data-data yang ada dengan hubungannya dengan bahan

penelitian, maka peneliti menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field

research), yaitu objeknya mengenai gejala ataupun
peristiwa yang terjadi pada kelompok masyarakat.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif
empiris yaitu dengan meneliti tentang analisi hukum Islam
terhadap pernikahan yang menggunakan mahar ular piton
(Studi  Pandangan Ulama Majelis An-Nur Kota
Palembang) Penelitian ini menggunakan jenis data
kualitatif dan menggunakan metode deskriptif analisis.®

2. Lokasi Penelitian

Dalam hal ini lokasi penelitian yang dipilih sebagai

tempat untuk penelitian dalam rangka menjawab
permasalahan yang bertempat di jalan Fagih Usman Lr.
Bawah Tanjung Kelurahan 1 Ulu Kecematan Seberang
Ulu 1 Palembang.

3. Populasi dan sampel
Populasi ialah keseluruhan dari himpunan objek
dengan karakter yang sama, populasi dalam penelitian ini
adalah semua yang bersangkutan dalam proses pemberian
mahar yang menggunakan ular piton dengan alasan
pertimbangan untuk kepentingan penelitian yang hanya

15 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum. Jakarta: Sinar
Grafika.2007. Cet Ke-9,18

16 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, dan Penelitian
Gabungan (Jakarta Kencanacet 4, 2017), 328
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membutuhkan data-data yang terkait langsung dengan
penelitian maka akan diwawancarai hanya pihak yang
benar-benar paham dengan permasalahan penelitian
peneliti yaitu kepada 5 orang ustadz yang berada di majelis
ta’lim an-nur kota palembang. Rumus yang digunakan
dalam menentukan sampel dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yakni sampel yang ditentukan hanya
orang yang mengetahui atau orang yang berhubungan
langsung dengan permasalahan peneliti.
4. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena
menganalisis realita sosial secara mendetail. Metode
kualitatif  dapat digunakan untuk  mengkaji,
menguraikan sesuatu permasalahan yang terjadi. Baik
yang berbentuk kata maupun bahasa serta bertujuan
memahami temuan yang ditemukan atau yang telah
terjadi di lapangan berdasarkan fakta sosial misalnya
persepsi, perilaku, motivasi, dan lainnya.'’

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam metode penelitian
ini menggunakan data primer dan data sekunder.®
1) Data Primer

17Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: SinarGrafika,
2017) 105

Br. SyofianSiregar, M.M. “Metode Penelitian Kuantitatif”
(Jakarta Kencana 2013)
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Data primer adalah data yang di dapatkan secara
langsung dari lokasi penelitian atau objek
penelitian. Data primer dalam penelitian ini dapat
berbentuk hasil wawancara dengan kepala dan
anggota Majelis Ulama An-Nur Kota Palembang.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di dapatkan dari
literatur. Dalam hal ini data sekunder dapat
berbentuk dokumen serta metode pengumpulan
datanya vyang disebut dokumentasi. Yang
dimaksud metode ini  berfungsi  untuk
mendapatkan data yang berbentuk tulisan seperti
buku, jurnal, makalah, laporan penelitian dan
dokumen lainnya yang mengenai tentang mahar
ular piton menurut Pandangan Para Ulama Majelis
An-Nur Kota Palembang.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam hal ini peneliti menggunakan dua teknik
pengumpulan data untuk memudahkan mendapatkan
informasi.
a. Wawancara
Wawancara dapat digunakan untuk mendapatkan
keterangan penelitian dengan cara tanya jawab dan
bertatap muka antara wawancara dan responden
(orang yang di wawancarai).!® Dalam hal ini orang
yang di wawancarai adalah kepala majelis dan
anggota lainnya yang berhubungan dengan
permasalahan. Dikarenakan yang bersangkutan para
ustad tersebut ahli dalam bidang ilmu figh. Orang yang
akan diwawancarai adalah ustadz kgs. H. Muhammad

%Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet 111, (Jakarta: Kencana,
2009)108
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Nurdin Mansur, Ustadz Husni Tamrin, Ustadz Antoni,

Ustadz Mukhti Abu Nawar, Ustadz Azhari. dengan

menggunakan metode wawancara terbuka dengan

pedoman (guiede) wawancara.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dengan metode
deskriptif ~ kualitatif, yaitu dengan  menyajikan,
mengambarkan atau menguraikan  tentang seluruh
masalah yang ada dalam rumusan masalah, secara
sistematis, faktual, dan akurat. Sedangkan penarikan
kesimpulan dilakukan secara deduktif yaitu dari umum ke
khusus sehingga penyajian hasil penelitian dapat dipahami
dengan mudah.?

F. Sistematika Pembahasan

1. BAB | PENDAHULUAN Pada bagian ini memuat
pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka,metode penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il TINJAUAN UMUM Berisikan tentang gambaran
secara umum tentang pernikahan yang berisikan
bahasantentang pengertian mahar, macam-macam mabhar,
hukum dan rukunnya mahar

3. BAB Il Berisi bahasan tentang sejarah Majelis An-Nur
Kota Palembang, visi dan misi, struktur organisasi, tugas
dan wewenang.

4. BAB IV Bab ini membahas tinjauan hukum islam terhadap
pernikahan yang menggunakan mahar ular piton menurut
pandangan Ulama Majelis An-Nur Kota Palembang dan

20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: ALFABETA, 2010),243.
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apa yang menjadi dasar hukum mahar pernikahan yang
menggunakan ular piton.

BAB V Penutup merupakan akhir dari penulisan yaitu
berupa kesimpulan hasil dari penelitian yang telah di
rangkum secara jelas dan rinci serta saran yang bersifat
membangun dari penulis yang dapat diberikan kepada
pembaca.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perkawinan

Pernikahan atau perkawinan ialah akad yang
menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang
bukan mahram. Kata “nikah” berasal dari bahasa arab F\&
yang merupakan masdar dari kata <liyang diartikan dalam
bahasa Indonesia dengan perkawinan. Menurut bahasa kata
‘nikah’ berarti adh-dhammu wattadaakhul (bertindih dan
memasukkan). Dalam kitab lain kata nikah diartikan dengan
adh-dhammu wa al-jam 'u (bertindih dan berkumpul). Menurut
istilan figh, nikah berarti suatu akad (perjanjian) yang
mengandung kebolehan melakukan hubungan seksual dengan
memakai lafazh”nikah” atau tajwiz”.

Nikah atau jima’ berasal dari kata “al-wath”, yaitu
bersetubuh atau bersenggama. Nikah adalah akad yang
mengandung pembolehan untuk berhubungan seks dengan
lafazh “an-nikah” atau “at-tazwij”, artinya bersetubuh, dengan
pengertian menikahi perempuan makna hakikatnya menggauli
isteri dan kata “munakahat” diartikan saling menggauli.
Pergaulan yang dimaksud bukan hanya berlaku bagi manusia,
tetapi berlaku pula untuk semua makhluk Allah. Binatang pun
melakukan pernikahan untuk memperhalus terminologi yang
berlaku untuk binatang digunakan kata ‘“perkawinan”,
meskipun istilah tersebut tidak mutlak. Pada hakikatnya, akad
nikah adalah pertalian yang teguh dan kuat dalam hidup dan
kehidupan manusia, bukan saja antara suami isteri dan
keturunanya, melainkan antara dua keluarga. Baiknya
pergaulan antara isteri dan suaminya, kasih-mengasihi, akan
berpindah kepada semua keluarga kedua belah pihak, sehingga
mereka menjadi integral dalam

15
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segala urusan sesamanya dalam menjalankan kebaikan dan
mencegah keburukan. Selain itu, dengan pernikahan seseorang
akan terpelihara dari hawa nafsunya.?

Perkawinan dalam Fikih mempunyai arti dalam bahasa
Indonesia, perkawinan disebutkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) berasal dari kawin yaitu perjodohan laki-
laki dengan perempuan menjadi suami-isteri, nikah, beristeri
dan bersuami. Sedangkan perkawinan adalah hal (urusan dan
sebagainya) kawin atau pernikahan. 2

Dalam Peraturan Perundang-undangan Pasal 1 Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang pernikahan®®
menegaskan definisi perkawinan. Dalam pasal tersebut,
perkawinan diartikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan menurut
pengertian tersebut mengandung beberapa unsur, yaitu;

1. Adanya hubungan lahir batin (yang kukuh)

2. Seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri

3. Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga yang
bahagia dan kekal

4. Landasan perkawinan adalah keyakinan dan pengamalan
ajaran agama berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa.

Perkawinan dalam Penjelasan Pasal 1 UUP merupakan
perbuatan hukum yang tidak hanya berdimensi perdata semata.
Karena sebagai Negara yang berdasarkan Pancasila, di mana
Sila yang pertamanya ialah Ketuhanan Yang Maha Esa,

21Beni Ahmad Saebeni, Figh Munakahat (Bandung: Cv Pustaka
Setia, 2018), 12

22Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 653

2 Peraturan Perundang-undangan No 1 Thn 1974
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perkawinan memiliki relasi yang sangat kuat dengan agama
(religiusitas).?* sehingga perkawinan tidak hanya dimaksudkan
membentuk keluarga sakinah (bahagia), namun juga
membentuk tatanan kehidupan keluarga yang menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai religiusitas dan moral. Perkawinan
juga membawa tanggung jawab bagi suami isteri untuk
mendidik keturunannya menurut ajaran agama, sehingga kelak
sang anak dapat berbakti dan berguna bagi masyarakat, agama,
bangsa, dan negara.

Hukum perkawinan Islam adalah hukum perkawinan
yang berlandaskan pada prinsip-prinsip dan norma-norma
perkawinan dalam syariat Islam. Hukum perkawinan Islam
masuk dalam kelompok al ahwal syakhsiyyah atau hukum
keluarga Islam, di mana hukum perkawinan merupakan satu
subsistem dari hukum keluarga Islam tersebut. Hukum
perkawinan Islam di Indonesia diatur secara lengkap dalam
Kompilasi Hukum Islam yang disebarluaskan berdasar Intruksi
Presiden Nomor 1 Tahun 1991. Kompilasi Hukum Islam
(KHI) ini menyediakan sejumlah prinsip dan norma
perkawinan menurut hukum Islam yang berhasil dirumuskan
para pakar hukum Islam di Indonesia, yang melingkupi banyak
praktisi dan akademisi hukum Islam di seluruh nusantara.
Menurut pandangan Islam nikah adalah suatu bentuk ibadah di
mana seorang laki-laki dan perempuan melakukan akad
dengan tujuan meraih kehidupan yang sakinah (tenang,
damai), mawaddah (saling mencintai dan penuh kasih sayang),
serta warahmah (kehidupan yang dirahmati Allah). Tujuan dari
pernikahan itu sendiri sudah jelas termaktub di dalam surah Ar-
Rum ayat 21:

*Riduan Syahrani, Seluk Beluk dan Asas-Asas Hukum Perdata,
(Bandung:Alumni, 2006), 61

M. Natsir Asnawi, Hukum Harta Bersam (Jakarta: Kencana,
2020), 8
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Artinya:

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.” (OS. Ar-Rum: 21).%

Islam menganjurkan umatnya untuk menikah, dan
pernikahan yang diniatkan karena Allah SWT senantiasa
bernilai ibadah. Rasulullah saw. Menyuruh kita menikah
dengan tujuan agar semakin banyak keturunan atau generasi
yang taat kepada Allah SWT. Sebagalmana sabda beliau:
dasing AA;\ a\)‘) t_\.m; eAY\)A\SA.uDJ)])MJJJ)MP}}

Ol &
Artinya:
“Nikahlah dengan perempuan yang banyak anak dan
penyayang. Karena aku akan berbangga dengan banyaknya

umatku di hadapan para Nabi kelak di hari kiamat.” (Hadist
Riwayat Ahmad dan disahihkan oleh lbnu Hibban)?

Menurut para ulama mendefinisikan perkawinan sebagai

berikut:

a. Ulama Hanfiah mendefinisikan pernikahan atau
perkawinan sebagai suatu akad yang berguna untuk
memiliki mut ahdengan sengaja. Artinya seorang laki-laki

M. Thobroni dan Aliyah A. Munir, Meraih Berkah dengan
Menikah, (Jakarta: Pustaka Marwa, 2010), 12
ZEli Mulyadi, Membina Rumah Tangga yang Sakinah,
Mawaddah, Warahmah Bimbingan Mamah Dedeh, (Jakarta: Pt Gramedia
Pustaka Utama, 2010), 5
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dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota
badannya untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

b. Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa perkawinan adalah
suatu akad dengan menggunakan lafal nikah atau zauj,
yang menyimpan arti memiliki. Artinya dengan
pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapatkan
kesenangan dari pasangannya.

¢. Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah
suatu akad yang mengandung arti mut’ahuntuk mencapai
kepuasan dengan tidak mewajibkan adanya harga.

d. Ulama Hambaliah mengatakan bahwa perkawinan adalah
akad dengan menggunakan lafadh nikah atau tazwij untuk
mendapatkan kepuasan, artinya seorang laki-laki dapat
mendapatkan kepuasan dari seorang perempuan atau
sebaliknya. Dalam pengertian ini, terdapat kata-kata milik
yang mengandung pengertian hak untuk memiliki melalui
akad nikah. Oleh karena itu, suami isteri dapat saling
mengambil manfaat untuk mencapai kehidupan dalam
rumah tangganya yang bertujuan membentuk keluarga
sakinah, mawaddah warahmah di dunia.?®

1. Dasar Hukum Perkawinan

Tentang hukum melakukan perkawinan, Ibnu Rusyd
menjelaskan:  Segolongan  figaha’, yakni  jumhur
(mayoritas ulama) berpendapat bahwa nikah itu hukumnya
sunnah. Golongan Zhahiriyah bependapat bahwa nikah itu
wajib. Para ulama Malikiyahmutaakhirin bahwa nikah itu
wajib untuk sebagian orang, sunat utnuk sebagian lainnya
dan mubah untuk segolongan yang lain. Demikian itu

ZDanu Aris Setiyanto, Desain Wanita Karier Menggapai
Keluarga Sakinah, (Rajawali: Grup Penerbitan CV Budi Utama: 2017),
26
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menurut mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran

(kesusahan) dirinya.?

Perkawinan  memiliki dasar hukum dalam
pandangan Islam, banyak merujuk pada Al-Qur’an Al-
Hadist, Ijma’ ulama Figh, seta ljtihad yang mengatakan
bahwa perkawinan merupakan ibadah yang disunnahkan
Allah dan Rasulullah. Ulama Syafi iyyah menyampaikan
bahwa hukum asal suatu perkawinan ialah mubah, sunnah,
wajib, dan makruh. Dasar kaidah al-ahkam al-khamsa di
antaranya yaitu:

a. Wajib, perkawinan hukumnya wajib yaitu untuk pria
dan wanita yang telah memiliki kemampuan
melaksanakan serta memiliki rasa takut jika terpeseok
dalam perbuatan zina. Prkawinan untuk melindungi
kehormatan pria dan wanita. Maka hukum melakukan
perkawinanbagi orang tersebut adalah wajib. Hal ini
didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap
muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang
terlarang. Jika penjagaan diri itu harus dengan
melakukan perkawinan, sedangkan menjaga diri itu
wajib, maka hukum melakukan perkawinan itupun
wajib sesuai dengan kaidah:

Lo 1 25y Lo Can 338 4
Artinya:
“sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali
dengannya, maka sesuatu itu hukumnya wajib”.
Hukum melakukan perkawinan bagi orang
tersebut merupakan hukum sarana sama dengan

lbnu Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugashid,
(Beirut: Dar al-Fikri), Jilid 11
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hukum pokok, yakni menjaga diri dari perbuatan

maksiat.*

a) Sunnah (dianjurkan), perkawinan menjadi sunnah
apabila seseorang yang memiliki kemampuan
materiil maupun immaterial tapi belum memiliki
niat untuk menikah dan dapat mengendalikan
nafsunya dengan kata lain ia tidak khawatir
terjerumus dalam perbuatan zina.

b) Mubah (boleh), mubah merupakan kaidah hukum
yang bersifat netral yang mengatur suatu
perbuatan boleh dilakukan. Mubah bukanlah suatu
perkara yang diperrintahkan, dianjurkan ataupun
dilarang. Dengan kata lain, perkara mubah
memungkinkan ~ seorang  memilih  antara
melakukan dan meninggalkan.

€) Makruh, pada dasarnya adalah kebaikan dari
sunnah. Jika sunnah adalah suatu yang dianjurkan,
makruh adalah suatu yang dibenci Allah Swt
sehingga perbuatan yang bersifat makruh patut
untuk dihindari. Untuk seseorang yang mampu
melakukan pernikahan tetapi, ia tidak memiliki
keinginan yang kuat untuk memenuhi kewajiban
seorang suami isteri yang baik.

d) Haram, haram merupakan suatu bentuk larangan
yang bersifat mutlak. Jika orang yang beragama
Islam mentaati aturan hukum Islam maka ia akan
memproleh ganjaran berupa pahala, jika
melanggarnya maka ia berdosa. Perkara Islam ini
adalah kebalikan halal (jaiz, mubah, boleh).3

%Abdul Rahman Ghazaly, FighMunakahat, (Jakarta: Prenamedia,
2019), 14

31Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang: Universitas
Muhammadiyah, 2020), 6
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2. Hukum perkawinan di tinjau dari hukum positif di
Indonesia

a.

Perkawinan menurut KHI
KHI juga menjelaskan tentang dasar dari suatu
perkawinan, hal itu terdapat pada Bab 11, Pasal 2
yaitu:
“Perkawinan mitsaaqan dalam Islam adalah
sebuah akad yang sangat kuat (ghalidan) untuk
mentaati serta melaksanakan perintah Allah
adalah suatu ibadah’.
Di Islam suatu perkawinan adalah sebuah ikatan

batin dan lahir selama masa hidup antar kedua
pasangan (suami dan isteri) sesuai syariat Islam, serta
menghasilkan keturunan. Ini menggambarkan adanya
sebuah persetujuan antara kedua pasangan itu, yang
tidak hanya disahkan dalam perkawinan dan bermakna
religius. Dalam Pasal 3 KHI menuliskan tentang
tujuan sebuah perkawinan yang menunjukan keluarga
yang sakinah, mawaddah warahmah, pernikahan
bertujuan terbentuknya keluarga yang amanah pada
amanat Allah juga untuk mendapatkan keturunan.®
Perkawinan dalam Undang-Undang Perkawinan
Nomor 2 Tahun 1974.

Dalam Undang-Undang Perkawinan vyaitu
terciptanya ikatan lahir batin antara pria dan wanita
sebagai pasangan yang sah, dengan tujuan
mencipatakan keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan. Pengertian ini menjadi
landasan utama dalam hukum prkawinan. Sedangkan
“ikatan lahir batin” sendiri menandakan bahwa

3250ekanto, Meninjau Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali,

1985), 68
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perkawinan juga berbicara mengenai ikatan lahir dan
juga batin. Jika keduanya ada, tujuan perkawinan
dapat terwujud, dan tidak mudah berakhir. Segala hal
yang sudah dijelaskan diatas juga merupakan unsur-
unsur perkawinan berdasarkan KHI. Beberapa hal
pada Pasal 2 diantaranya, yaitu:

“Perkawinan dianggap sah jika dilakukan menurut

agama atau kepercayaan dan setiap perkawinan
5 33

dicatat sesuai per Undang-Undang yang ada”.
3. Rukun dan syarat perkawinan
Sebelum melangsungkan akad pernikahan seseorang
harus memenuhi rukun dan syarat perkawinan. Adapun
Rukun perkawinan, untuk melaksanakan perkawinan harus
ada beberapa komponen, yakni:
a. Rukun perkawinan
1. Adanya mempelai laki-laki/ calon suami
Adanya mempelai wanita/ calon isteri
Adanya wali nikah
Dua orang saksi
. ljab kabul
b. Syarat perkawinan
Syarat perkawinan ialah syarat yang berkaitan
dengan rukun-rukun perkawinan, yaitu syarat-syarat
bagi kelima rukun perkawinan tersebut di atas.
1. Syarat calon suami;
a) Bukan mahram dari calon isteri
b) Tidak terpaksa/atas kemauan sendiri
¢) Orangnya tertentu/jelas orangnya
d) Tidak sedang menjalankan ihram haji

o~ wD

3Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan,(Malang: Universitas
Muhammadiyah, 2020), 21
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Dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 ditentukan juga bahwa calon suami
minimum berumur 19 tahun.

Syarat calon isteri:

a. Tidak ada halangan hukum yakni:
- Tidak bersuami
- Bukan mahram
- Tidak sedang dalam iddah

b. Merdeka atas kemauan sendiri, dalam Pasal
16 KHI disebutkan bentuk persetujuan calon
mempelai wanita, dapat berupa pernyataan
tegas dan nyata dengan tulisan, lisan atau
isyarat tapi dapat juga berupa diam dalam arti
selama tidak ada penolakan yang tegas. Bila
perkawinan tidak disetujui oleh salah seorang
calon mempelai, maka perkawinan itu tidak
dapat dilangsungkan (Pasal 17 (2) KHI)

c. Jelas orangnya

d. Tidak sedang berihram haji

Syarat wali:

Laki-laki

Baligh

Waras akalnya

Tidak dipaksa

Adil

. Tidak sedang ihram haji

Syarat saksi-saksi:

Laki-laki

Baligh

Waras akalnya.

Dapat mendengar dan melihat

Bebas, tidak dipaksa

Tidak sedang mengerjakan ihram

"~ o0 oTye

-0 o0 o
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g. Memahami yang dipergunakan untuk ijab
kabul %

4. Tujuan Perkawinan

Tujuan disyari’atkannya pernikahan dalam Islam

adalah untuk menghalalkan hubungan antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan.®*® Serta untuk

mendapatkan keturunan yang sah dan baik-baik dan juga

untuk mendapatkan ketenteraman dan kebahagiaan dalam

hidup manusia.*
Untuk lebih jelasnya, tujuan pernikahan dalam Islam

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mendekatkan diri (Tagarrub) kepada Allah
SWT.¥

b. Untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Perasaan kasih
sayang dan kebersamaan tidak akan terealisasi tanpa
perkawinan yang sah. Sang suami akan merasa terikat
dengan keluarganya, merasakan kedamaian dan
ketenangan.®

c. Untuk memenuhi hajat manusia. Menyalurkan
dorongan seksualnya dan penumpahan rasa kasih
sayang. Melalui perkawinan, seseorang dapat
mencurahkan rasa cintanya, kasih sayang, secara

34 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah Dalam
Hukum Indonesia, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2010), 264

% Poeunah Dali, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998),108

% Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995),23

$’Poeunah Dali, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1998), 108

% Hasan Basri, Keluarga Sakinah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1995), 24
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harmonis dan bertanggung jawab. Allah telah
melukiskan bahwa antara laki-laki dan perempuan
adalah ibarat pakaian yang saling membutuhkan
diantara keduanya.

d. Menciptakan persaudaraan baru antara pihak pria dan
wanita.®®

e. Melangsungkan keturunan
Menurut naluri, manusia mempunyai kecenderungan
untuk mempunyai keturunan yang sah.*

f. Untuk memupuk rasa tanggung jawab dan tolong
menolong antara keduanya, serta menimbulkan sikap
rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat bakat
dan pembawaan seseorang.*

B. Tinjauan Mahar Menurut Islam
1. Pengertian Mahar

Mahar secara etimologi adalah Maskawin. Secara
terminologi adalah pemberian wajib dari calon suami
kepada istri sebagai ketulusan hati calon suami untuk
menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada
calon suaminya. Atau suatu pemberian yang diwajibkan
bagi calon suami kepada calon istri, baik berbentuk benda
ataupun jasa (memerdekakan, mengajar, dan sebagainya).
Mahar hanya diberikan calon suami kepada calon istri,
bukan kepada wanita lain atau siapapun, walaupun sangat
dekat dengannya. Orang lain tidak akan boleh

39 Muhammad Fuad Syakir, Perkawinan Terlarang, (Jakarta:
Cendekia Sentra Muslim, 2002), 15

40 Kailang H. D. Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 144

41Dirjen Bimbaga Islam Depag RI, Ilmu Figh Jilid 11, (Jakarta:
Proyek Pembinaan Prasarana dan Saran Perguruan Tinggi Agama Islam,
1985), 64
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mengambilnya, bahkan suaminya sendiripun tidak boleh

mengambilnya kecuali atas izin istrinya. Akan tetapi bila

dibolehkan istrinya tidak ada halangan baginya untuk

memakainya. Hal ini dijelaskan dalam al-Quran;

Artinya :
“Dan  berikanlah kepada perempuan itu
maskawin mereka sebagai pemberian, maka
apabila mereka berbaik hati kepadamu (rela
hatinya) tentang suatu yang kamu berikan itu,
makanlah olehmu harta itu secara senang hati
pula.” 4

Kata shadaq atau shadugat yang dari rumpun kata
shidig, shadag, bercabang juga dengan kata shadagah yang
terkenal. Di dalam maknanya terkandunglah perasaan
jujur, putih hati. Jadi artinya adalah harta yang diberikan
dengan putih hati, hati suci, muka jernih kepada calon istri
yang akan dinikahi. Arti yang mendalam, mahar itu ialah
laksana cap atau stempel, bahwa nikah itu telah
dimateraikan. Asal kata hikmah maskawin itu kita jumpai
dalam alquran yang bersua dalam dua kata, pertama
shadugat yaitu pemberian dengan hati yang suci, kedua
nihlah yaitu laksana madu yang disarikan lebah dari
berbagai kembang, diserahkan kepada istri sebagai suatu
kewajiban. Pemberian mahar ini adalah merupakan tanda
kasih sayang dan menjadi bukti adanya ikatan antara
seorang pria dengan wanita untuk membangun suatu

42 Q.S. an-Nisa [4]: 4. Departemen Agama Republik Indonesia,
1989: 46
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rumah tangga.** Iman Syafi’i juga mengatakan bahwa
mahar adalah sesuatu yang wajib diberikan seorang laki-
laki kepada perempuan untuk dapat menguasai seluruh
anggota badannya. Jika istri telah menerima maharnya,
tanpa paksaan dan tipu muslihat, lalu ia meberikan
maharnya, maka boleh diterima dan tidak disalahkan.
Akan tetapi jika istri dalam memberikan maharnya karena
malu atau takut maka tidak halal menerimanya.

2. Dasar Hukum Mahar

Syaikhul Islam Rahimahullahu berkata: Termasuk
Sunnah, meringankan maskawin dan mas kawin itu supaya
tidak melebihi mas kawin istri-istri Nabi Shallahu ’alaihi
wasallam dan putri-putrinya”. Dalam hadits lain Nabi
Shallahu ’alaihi wasallam yang artinya : Maskawin yang
paling baik adalah yang mudah. Dalam hadits lain Nabi
Shallahu alaihi wasallam bersabda yang artinya:
Padukanlah wanita-wanita itu pada para lelaki, dan
janganlah berlebihan dalam maskawin. Diriwayatkan dari
Tirmizi dalam sebuah hadits shahih, la berkata: Umar Ibn
Khattab pernah berkhutbah di hadapan orang banyak
yang isinya: Ketahuilah! Janganlah kamu berlebihan
dalam memberikan maskawin kepada wanita-wanita,
karena kalaupun maskawin itu adalah sebagai
penghormatan di dunia atau sebagai ketagwaan disisi
Allah SWT, maka orang yang paling mulia di antara kamu
adalah Nabi Shallahu ’alaihi wasallam, beliau tidak
pernah memberikan maskawin kepada istriistrinya, dan di
antara putri-putrinya tidak pernah diberi maskawin lebih
dari dua belas Ugiyyah.

4 Abdurrahman, Abdullah, bin, al Bassam, Syarah bulughul
marom, Jakarta, Cet 1 ke-1. 2006: 72.
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Dimakruhkan bagi laki-laki untuk memberi
maskawin kepada istri-istrinya suatu maskawin yang
pembayarannya menyusahkannya, atau sulit untuk
dilunasi jika itu berupa pinjaman. Dalam pelaksanaan
pembayaran mahar ini juga tidak bisa dipaksakan dengan
kekerasan, maka ketika tidak mampu untuk membayar
maka dilakukan perundingan.

Alguran menjelaskan tentang maskawin pada surah
an-Nisa’ : 4.

i 42 ¢ G &1 Gl JA*RIRs (pgiiia 2N 1 5

Artinya ;

“Dan berikanlah kepada perempuan itu maskawin mereka
sebagai pemberian, maka apabila mereka berbaik hati
kepadamu (rela hatinya) tentang suatu yang kamu berikan
itu, makanlah olehmu harta itu secara senang hati pula.”*

Ayat ini memberikan hak yang jelas kepada wanita
dan hak keperdataan mengenai maskawinnya. Juga
menginformasikan realitas yang terjadi dalam masyarakat
jahiliyah, dimana hak itu dirampas dengan berbagai
macam bentuknya. Misalnya pemegang hak maskawin itu
di tangan wali dan ia berhak mengambilnya untuk dirinya,
seakan-akan wanita itu objek jual beli sedangkan si wali
sebagai pemiliknya.

Islam mewajibkan maskawin dan memastikannya,
untuk dimiliki si wanita sebagai kewajiban dari lelaki
kepadanya yang tidak boleh ditentang. Islam mewajibkan
si suami memberikan maskawin sebagai “nihlah”
(pemberian yang khusus kepada si wanita) dan harus

44

1989: 46

Q.S. an-Nisa [4]: 4. Departemen Agama Republik Indonesia,
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dengan hati yang tulus dan lapang dada, sebagaimana
memberikan hibah dan pemberian.** Apabila kemudian si
isteri merelakan maskawinnya itu sebahagian atau
seluruhnya kepada suaminya, maka si istri itu mempunyai
hak penuh untuk melakukannya dengan senang hati dan
rela hati, dan si suami boleh menerima dan memakan apa
yang diberikan istri dengan senang hati. Karena hubungan
antara suami istri seharusnya didasarkan pada kerelaan
yang utuh, kebebasan yang mutlak, kelapangan dada, dan
kasih sayang yang tidak terluka dari kedua belah pihak.

Dengan memperlakukan sistem seperti ini, Islam
hendak menjauhkan sisa-sisa sistem jahiliyah mengenai
wanita dan maskawinnya, hak-haknya terhadap dirinya
dan harta bendanya, kehormatan dan kedudukannya.
Diberikan keleluasaan, saling merelakan dan kasih sayang
untuk mewarnai kehidupan bersama dan untuk
menyegarkan suasana kehidupannya.

3. Syarat Mahar
Dalam Islam tentu sudah ada aturan main yang diatur
oleh hukum Islam itu sendiri baik permasalahan ibadah,
jinayah, siyasah, munakahat dan lain sebagainya. Dalam
figh munakahat telah disebutkan ada beberapa macam
syarat sahnya mahar yang diberikan kepada calon istri,
adapun syarat tersebut sebagai berikut:

a. Harta berharga. Tidak sah mahar dengan yang tidak
berharga walaupun tidak ada ketentuan banyak atau
sedikitnya mahar, mahar sedikit tapi bernilai tetap sah
disebut mahar.

4 Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakahat, Jakarta; Kencana, ed.
1, Cet.1. 2006: 45



31

b. Barangnya suci dan bisa diambil manfaatnya. Tidak
sah mahar dengan memberikan khamar, babi, atau
darah, karena semua itu haram dan tidak berharga/suci.

c. Barangnya bukan barang ghasab. Ghasab artinya
mengambil barang orang lain tanpa seizinnya namun
tidak bermaksud untuk memilikinya karena berniat
untuk mengembalikannya kelak. Memberikan mahar
dengan barang ghasab tidak sah.

d. Bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah
mahar dengan barang yang tidak jelas keadaannya,
atau tidak disebutkan jenisnya.*®

4. Macam-macam Mahar
Adapun mabhar itu terbagi menjadi 2 macam yaitu :
a. Mahar musamma
Mahar musamma adalah mahar yang disepakati
oleh pengantin laki-laki dan pengantin perempuan
yang disebutkan dalam redaksi adat. Dr. H. Abd.
Rahman Ghazali, MA dalam bukunya mendefenisikan
bahwa mahar musamma adalah mahar yang sudah
disebut atau dijanjikan kadar dan besarnya ketika akad
nikah. Ulama Figh sepakat bahwa dalam
pelaksanaannya, mahar musamma harus diberikan
secara penuh apabila :
1) Telah bercampur (bersenggama)
2) Salah satu dari suami istri meninggal. Demikian
ijma’ ulama.*’
b. Mahar mit sil (sepadan)

4 Jaih Mubarok, Kaidah Figih Sejarah dan Kaidah Asasi, Jakarta;
Raja Grafindi Persada,2002: 56

47 Abdurrahman, Abdullah, bin, al Bassam, Syarah Bulughul
Marom, Jakarta ; Pustaka Azzam,2006: 44
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Mahar mitsil adalah mahar yang tidak disebutkan
besar kadarnya pada saat sebelum maupun ketika
terjadi pernikahan, atau mahar yang diukur (sepadan)
dengan mahar yang telah diterima oleh keluarga
terdekat, dengan mengingat status sosial, kecantikan
dan sebagainya. Mahar mitsil ini terjadi dalam keadaan
sebagai berikut:

1) Apabila tidak disebutkan kadar mahar dan
besarnya ketika berlangsung akad nikah,
kemudian suami telah bercampur dengan istri,
atau meninggal sebelum bercampur
(bersenggama).

2) Jika mahar musamma belum dibayar sedangkan
suami telah bercampur dengan istri ternyata
nikahnya tidak sah.

Nikah yang tidak disebutkan dan tidak
ditetapkan maharnya disebut nikah tafwidh. Hal ini
menurut jumhur Ulama dibolehkan.*®

5. Penetapan Mahar dalam Islam
Penetapan mahar adalah salah satu dari adat istiadat,
dengan demikian hukum Islam mengatur hal tersebut
dalam ‘urf (adat istiadat ). Kata 'urf secara etimologi
adalah sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal
sehat. Sedangkan secara terminologi, seperti dikemukakan
oleh Abdul Karim Zaidan, istilah *urf berarti :

“Sesuatu yang tidak asing lagi bagi satu masyarakat
karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan
kehidupan mereka baik berupa perbuatan maupun
perkataan.”

8 Tbnu Taimiyah, Taqiyuddin, Imam al’ Alamah, penerjemah
Rusnan Yahya, Hukum — Hukum Perkawinan, Jakarta Pustaka Al-
Kautsar, 1997Cet. 1: 58
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"Urf baik berupa perbuatan maupun berupa

perkataan, seperti dikemukakan Abdul Karim Zaidan,
terbagi kepada dua macam.

a.

al-"Urf al-’Am (adat kebiasaan umum), yaitu adat
kebiasaan mayoritas dari berbagai negeri di suatu
masa.

al-"Urf al-Khas (adat kebiasaan khusus), yaitu adat
istiadat pada masyarakat atau negeri tertentu.

Di samping pembagian di atas, "urfdibagi pula kepada dua
macam.

a.

Adat kebiasaan yang benar, yaitu suatu hal yang baik
yang menjadi kebiasaan suatu masyarakat, namun
tidak sampai menghalalkan yang haram dan tidak pula
sebaliknya.

Adat kebiasaan yang fasid (tidak benar), yaitu suatu
yang menjadi adat kebiasaan yang sampai
menghalalkan yang diharamkan Allah.

Abdul Karim Zaidan menyebutkan beberapa

persyaratan bagi ‘urf'yang bisa dijadikan landasan hukum
yaitu:

a.

"Urf itu harus termasuk 'urf yang shahih, dalam arti
tidak bertentangan dengan ajaran al guran dan Sunnah
Rasulullah.

"Urfitu harus bersifat umum, dalam arti minimal telah
menjadi kebiasaan mayoritas penduduk negeri itu.
"Urf'itu harus sudah ada ketika sudah terjadinya suatu
peristiwa yang akan dilandaskan kepada ’urfitu.
Tidak ada ketegasan dari pihakpihak terkait yang
berlainan dengan kehendak ’"urftersebut.



34

Hadits Rasulullah SAW #°,

a. Dalam satu riwayat Rasulullah SAW bersabda yang
artinya: Apa yang dipandang baik oleh umat Islam,
baik pula di sisi Allah SWT.

b. Diriwayatkan oleh al Hakim. Tidak boleh menyulitkan
orang lain dan tidak pula dipersulit orang lain. Orang
yang mempersulit orang lain akan dipersulit oleh
Allah dan orang yang memusuhi orang lain akan
dimusuhi oleh Allah.*®

6. Pendapat Ulama Tentang Mahar
a. Macam-macam Mahar
Ulama Madzhab (Ja’fari, Hanafi, Maliki,
Syafi’l, dan Hambali) sepakat mengatakan bahwa
mahar hanya dibagi kepada dua macam yaitu mahar
musamma dan mahar mitsil®
1) Mahar musamma Mahar musamma adalah mahar
yang disepakati oleh pengantin laki-laki dan
perempuan yang disebutkan dalam redaksi adat.
2) Mahar mitsil (sepadan). Mahar mitsil adalah
mahar yang tidak disebutkan besar kadarnya pada
saat sebelum maupun ketika terjadi pernikahan.
b. Syarat Mahar Menurut Ulama
Seluruh ulama mazhab sepakat bahwa mahar
boleh berupa uang, perhiasan, perabot rumah tangga,
harta perdagangan, atau bendabenda lain yang
mempunyai harga. Menurut seluruh mazhab kecuali

4 Hadits tentang mahar, www. http//hadist tentang mahar//,
diakses pada 12 Nopember 2015

% Farid Muhammad Washil, Nashr, Abdul Aziz Muhammad
Azzam, Qowa’id Fighiyyah, Jakarta: Amzah,Cet. Ke-2. 2009: 35

SIHajar Ibnu al’ Asqolani, Fathul Baari Syarah Shahih al-Bukhari,
Beirut, Daar al-Khotob al-l1Imiyah, 2000, 35
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Malikiyah disyaratkan bahwa mahar harus diketahui
secara jelas dan ril atau secara global mengenai
jumlahnya, maka apabila tidak, maka akad tetap sah
tetapi mahar batal. Sedangkan menurut Malikiyah
berpendapat akadnya fasid (tidak sah) dan difaskh
sebelum terjadi percampuran, tetapi bila terjadi
percampuran maka akad dinyatakan sah dengan
menggunakan mahar mitsil.

Mengenai mahar musamma yang diberikan
berupa barang haram maka Maliki mengatakan apabila
belum terjadi percampuran akadnya fasid, tetapi bila
telah terjadi percampuran maka akad dinyatakan sah
dan si istri berhak atas mahar mitsil. Sedangkan ulama
yang lain mengatakan akad tetap sah dan si istri berhak
atas mahar mitsil.

Mengenai mahar musamma berupa harta
rampasan, ulama Malikiyah berpendapat bahwa kalau
perabot itu adalah barang yang dikenal keduanya maka
akad dinyatakan fasid dan difashk sebelum tejadi
percampuran.  Tetapi apabila sudah terjadi
percampuran akad dinyatakan sah  dengan
menggunakan mahar mitsil. Ulama Syafi’iyah dan
Hambaliyah menyatakan bahwa akad tetap sah dan si
istri berhak atas mahar mitsil. Sedangkan Ulama
Imamiyah dan Hanafiyah mengatakan akad tetap sah,
akan halnya mabhar, apabila diberikan pada saat itu
maka itulah yang menjadi mahar musammanya
(maharnya sah), maka apabila tidak diberikan pada
saat itu maka si istri berhak memperoleh pengganti
berupa barang yang sama.

7. Ukuran Mahar
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Dalam kitab Wahbah Az-Zuhaili menyebutkan
bahwa Jumhur fuqaha™ sepakat, mahar tidak memiliki
batas maksimal.®> Dalam buku fikih munakahat juga
menyebutkan bahwa para ulama™ sepakat menyatakan
mahar tidak ada batas maksimal, akan tetapi para ulama“
berbeda pendapat mengenai batas minimal pemberian
mahar.®® Karena tidak ada syari“at yang membatasi
pemberian mahar untuk pihak perempuan.Akan tetapi
disunnahkan untuk meringankan jumlah mahar dan tidak
berlebihan.

Apabila meminta mahar dalam jumlah yang banyak
kepada calon suami dan hal tersebut memberatkan pihak
laki-laki  (suami), maka itu termasuk hal yang
tercela.>*Disebutkan dalam hadist yang diriwayatkan Abu
Hurairah tentang seorang laki-laki yang mengkhabarkan
kepada Rasulullah bahwasanya ia telah menikahi wanita
Anshar, lantas Rasulullah bertanya “Berapa mahar yang
engkau berikan?”, “Empat uqiyah” jawabnya. Lantas
Rasulullah SAW. bertanya kepadanya: “Empat uqiyah?
kalian seakan-akan menambang perak dari sisi gunung ini.

Pemaparan hadits di atas merupakan pengingkaran
Rasulullah SAW. terhadap mahar yang diberikan para
suami tersebut berkenaan dengan kondisi mereka. Untuk
itu dapat disimpulkan bahwasanya acuan pemberian mahar
yaitu kondisi ekonomi dari calon suami. Setelah menukil

S\Wahbah az-Zuhaili, Kitab Figih Islam Wa Adillatuhu
(Pernikahan, Talak, Khulu’, Meng-Illa Istri,Li’an, Zhihar, Masa Iddah),
trans. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2011), 234

53Kosim, Figh Munahakat (Dalam Kajian Filsafat Hukum Islam
Dan Keberdayaannya Dalam Politik Hukum Ketatanegaraan Indonesia).
(Depok: Rajawali Pers, 2019), 77.

*Muhammad bin Sayyid Al-Khauli, Al-Mausu’ah Al-Muyassarah
fi Fighil Mar-ah AlMuslimah, terj. Umar Mujtahid (Jakarta, 2016), 389
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hadist tentang mahar, Ibnul Qayyim mengatakan bahwa:
“Hadits-hadits ini secara eksplisit menunjukkan bahwa
hukum berlebihan dalam menetapkan jumlah mahar
adalah makruh, sebab persoalan ini sedikit berkah dan
mempersulit calon mempelai pria (apabila tidak mampu).”



BAB 111
GAMBARAN UMUM MAJELIS AN-NUR KOTA
PALEMBNG

A. Sejarah dan Profil Majelis An Nur Kota Palembang

Majelis Ta’lim An Nur merupakan sebuah Majelis yang
di dirikan oleh Al Ustadz Kgs HM. Nurdin Mansur pada hari
Senin, 10 Agustus 1992 11 Shofar 1413 H diresmikan
langsung oleh Guru Mulia As-Syekh KH. Ali Umar Thoyyib
yang beralamat di Jalan Fagih Usman Lorong. Bawah Tanjung
RT 026 RW 05 Kelurahan 1 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1,
Palembang, Sumatera Selatan.

Melihat tuntunan zaman yang semakin berkembang dan
mulai menipisnya rasa kecintaan terutama di kalangan remaja
terhadap pendidikan agama. Maka diperlukan suatu wadah,
sarana dan fasilitasnya, dengan Hidayah dari Allah Swt di
dirikanlah sarana pendidikan non formal khusus Pendidikan
Agama Islam dan dakwah yang diberi nama majelis Ta’lim An
Nur. Sesuai dengan namanya An Nur yang artinya cahaya,
dengan harapan majelis ini dapat mencetak generasi yang
Islami, Cinta kepada Allah dan Rasulnya serta dapat menerangi
Provinsi Sumatera Selatan khususnya Kota Palembang dengan
keberkahan Ilmu dan pengamalannya. Sementara di Indonesia,
terutama di saat-saat penyiaran Islam oleh para wali dahulu,
juga mempergunakan Majelis Ta’lim untuk menyampaikan
dakwah. Dengan demikian, Majelis Ta’lim An-nur juga
merupakan lembaga pendidikan tertua di Indonesia. Barulah
kemudian seiring dengan perkembangan ilmu dan pemikiran
dalam mengatur pendidikan, di samping Majelis Ta’lim yang
bersifat non-formal, tumbuh lembaga pendidikan yang formal,
seperti pesantren, madrasah, dan sekolah.

38
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Jadi, menurut pengalaman historis, sistem Majelis
Ta’lim telah berlangsung sejak awal penyebaran Islam di Saudi
Arabia, kemudian menyebar ke berbagai penjuru dunia Islam
di Asia, Afrika, dan Indonesia pada khususnya sampai
sekarang.

Proses pembelajaran IImu agama di majelis ini didasari
dengan Ahlussunnah Wal’jamaah (ASWAJA) yang langsung
diberikan oleh para Asatidz/guru yang mumpuni di bidanganya
lulusan pondok pesantren. Santri dan Jemaah Majelis Ta’lim
An Nur terdiri dari anak-anak, remaja, dewasa, bahkan para
orang tua baik laki-laki ataupun Perempuan. Majelis Ta’lim
An Nur telah berdiri dari tahun 1992 sampai sekarang 28
Tahun. Setelah sekian lamanya berdiri majelis ini tidak
mempunyai tempat milik sendiri. Alhamdulillah dengan
karunia dan nikmat yang Allah berikan akhirnya majelis telah
membeli sebidang tanah dengan luas 16 x 36 yang
beralamatkan di Jalan Fagih Usman Kelurahan 1 Ulu,
Kecamatan Seberang Ulu 1, Palembang, Sumatera Selatan dan
bersebrangan dengan sekretariat majelis yang dahulu di rumah
Al-Ustadz Kgs. HM. Nurdin Mansur.

Rasulullah, mengingatkan bahwa keutamaan untuk
menuntut llmu dengan belajar di majelis Ta’lim. Hal ini
menunjukkan pentingnya majelis sebagai sarana ibadah
menuntut ilmu. Orang-orang yang terikat hatinya dengan
majelis ta’lim termasuk golongan orang yang akan
mendapatkan rahmat dari Allah Swt bukan hanya ia akan
tetapi termasuk juga keluarganya, demikian dijelaskan
Rasulullah Saw dalam salah satu sabdanya. Renovasi majelis
ta’lim termasuk salahsatu investasi amal Jariyah yang akan
mengalirkan pahala terus menerus bagi orang-orang yang
berinfak untuk membangun dan membantu menyebarkan
pengetahuan tentang syariat Allah Swt dan Nabi Muhammad
Saw.
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Melihat fenomena kondisi remaja saat ini maka
penanaman ilmu agama harus dilakukan secara teratur dan
terarah agar remaja dapat mengembangkan dan
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk
mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor
pendukung yang tersedia dan terlaksana dengan baik, seperti
tenaga pengajar, para tokoh agama dan majelis ta'lim. Peranan
majelis ta’lim sangatlah penting untuk membangkitkan Islami
pada remaja. Dilihat dari historis islami, majelis ta’lim dengan
dimensi yang berbeda- beda telah berkembang sejak zaman
Rasulullah Saw. Pada zaman itu muncul berbagai jenis
kelompok pengajian sukarela, tanpa bayaran yang disebut
halagah, yaitu kelompok pengajian di Masjid Nabawi atau
Masjid Al-Haram. Ditandai dengan salah satu pilar masjid
untuk dapat berkumpulnya peserta kelompok masing-masing
dengan sahabat utama yang terpilih. Pengajian yang telah
dilakukan oleh Rasulullah Saw tersebut dilanjutkan oleh para
sahabat, tabi’in dan sampai sekarang berkembang dengan
nama majelis ta’lim, yaitu pengajian yang diasuh dan dibina
oleh tokoh agama ata ulama. Pada masa puncak kejayaan
Islam, terutama pada masa Bani Abbas berkuasa, majelis
ta’lim di samping sebagai tempat menimba ilmu, juga menjadi
tempat para ulama dan pemikir menyebar luaskan hasil
penemuan ijtihadnya. Sementara di Indonesia, terutama pada
masa wali dahulu, juga menyampaikan dakwah melalui majelis
ta’lim. Dengan demikian, majelis ta’lim juga merupakan
lembaga pendidikan tertua di Indonesia.  Seiring
berkembangnya ilmu dan pemikiran dalam mengatur
pendidikan, disamping majelis ta’lim yang bersifat nonformal,
berkembang lah lembaga pendidikan yang formal seperti
madrasah, pesantren dan sekolah.

Hal tersebut menunjukkan, bahwa majelis ta’lim sebagai
lembaga pendidikan Islam sangat terkait dengan peran Islam
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sebagai agama. Menyadari peran agama amat penting bagi
kehidupan umat manusia, maka internalisasi nilai ajaran Islam
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan
yang ditempuh melalui pendidikan baik. Karena nilai-nilai
keagamaan merupakan bagian terpenting dari agama. Maka
pemahaman tentang agama dapat dijadikan sebagai dasar
untuk memahami makna yang terkandung yang mencakup
nilai- nilai keagamaan.

Berdasarkan observasi peneliti, Majelis Ta’lim An-nur
melaksanakan kegiatan pengajian setiap hari dimulai dari
setelah dzuhur dan hari sabtu setelah sholat isya’. Biasanya
sebelum kegiatan majelis ta’lim An-nur dimulai para remaja
majelis mengisi dengan pembacaan kitab Simthuddhurar
ataupun Ad-Dhiyaullami® dan diselingi dengan sholawat
maulid habsy. Dalam hal ini Pertumbuhan majelis ta’lim
dikalangan masyarakat menunjukkan kebutuhan dan keinginan
anggota masyarakat tersebut akan pendidikan agama. Pada
kebutuhan dan hasrat masyarakat yang lebih luas yakni sebagai
usaha memecahkan masalah-masalah menuju kehidupan yang
lebih bahagia. Meningkatkan tuntutan jamaah dan peranan
pendidikan yang bersifat nonformal, menimbulkan pula
kesadaran dari dan inisiatif dari para ulama beserta anggota
masyarakat untuk  memperbaiki, meningkatkan dan
mengembangkan kualitas dan kemampuan, sehingga eksistensi
dan peranan serta fungsi majelis ta’lim benar benar berjalan
dengan baik. Sebagai lembaga pendidikan nonformal yang
diakui Undang-Undang, majelis ta’lim ini memiliki peran
penting dalam pendidikan, khususnya pembelajaran Islam.
Mengamati hasil observasi ini, peneliti kemudian menganggap
penting nya mengungkap kan peran Majelis Ta’lim An-nur
dalam dukungan Islami Kelurahan 1 ulu, Kecamatan Seberang
Ulu 1, Kota Palembang Sumatera Selatan.

Karena hal ini merupakan salah satu dari tiga amal yang
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dinyatakan oleh Rasulullah Saw bahwa apabila anak adam
meninggal dunia maka putuslah segala amal perbuatannya
kecuali tiga perkara, yaitu: shodagoh jariah (termasuk infaq
renovasi Majelis Ta’lim An Nur), ilmu yang berguna dan anak
shaleh yang selalu mendoakan kedua orangtuanya. Seiring
berjalannya waktu dan dengan bertambahnya Santri dan
Jamaah, di Majelis ini. Maka majelis tidak bisa lagi
menampung seluruh jama’ah terutama santri yang akan
melakukan proses pembelajaran, Majelis Maulid Rutin,
Peringatan hari besar Islam, yang memaksaharus ditampung di
beberapa tempat, memanfaatkan jalan umum, bahkan setiap
proses belajar mengajar bagi santri majelis berpindah-pindah
ditampung di beberapa tempat.

B. Visi Dan Misi Majelis An-Nur

Majelis Ta’lim An-nur adalah majelis dzikir dan
sholawat disertai dengan tausiyah agama. Adapun Majelis
Ta’lim ini bertempat di mushollah An-nur di wilayah sebarang
Ulu 1 Kota Palembang. Sebagaimana tercantum dalam visi dan
misi Majelis Ta’lim An-nur di bawah ini ;

Visi :

Mewujukan generasi islam yang beriman dan tagwa dan
berwawasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berakhlaq
baik dan beramal sholeh dan shaleha sehingga berguna bagi
agama dan bangsa sesuai dengan petunjuk Al Qur’an dan
hadits.

Misi :

1. Mengedepankan rasa persatuan dan kesatuan serta
persaudaraan sesame umat Islam (Ukhuwah Islamiyah).

2. Menumbuhkan rasa cinta, syukur dan ikhlas serta tawakkal
kepada Allah Swt dan mengharapkan ke-ridhoannya.
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3. Menumbuhkan kecintaan kepada Rasulullah Muhammad
Saw dengan menjalankan sunnahnya guna memperoleh
sya’faat dari beliau di yaumil akhir.

C. Wilayah Yuridiksi
Wilayah yuridiksi Majelis Ta’lim  An-nur Kota
Palembang adalah menetap di mushollah An-nur atau di rumah
warga jamaah Majelis Ta’lim An-nur dan di rumah Al Ustadz
Kgs HM. Nurdin Mansur yang beralamat di jalan Fagih Usman
Lorong. Bawah Tanjung RT026 RWO05 Kelurahan 1Ulu,
Kecamatan Seberang Ulu 1, Palembang, Sumatera Selatan.

D. Struktur Organisasi
Majelis Ta’lim An-nur adalah pendidikan non formal
dan agar majelis Ta’lim an-nur ini dapat berjalan dengan baik
maka dibentuklah kepengurusan yang mengatur jalannya
kegiatan di majelis Ta’lim An-nur. Adapun kepengurusan di
Majelis Ta’lim An-nur sebagaiberikut:

1. Pelindung ; Pelindung Kemenag kota Palembang

2. Penasehat ; Kepala KUA Seberang Ulu |

3. Penasehat ; Kelurahan | Ulu

4, Penasehat ; H.A. Mansur Salim

5. Pembina ; Zamiah, S. Th.i

6. Ketua Majelis ; An-nur; Al Ustadz Kgs HM. Nurdin
Mansur

7. Sekretaris; Kms. M. Hendra, S.Kom

8. Bendahara; Kgs. Ahmad Syukri Al Aula, S.Pd

9. Seksi-seksi ; Kelembagaan, Pendidikan, Hari Besar Islam,
Usaha dan Dana dan Humas.

Struktur organisasi Majelis Ta’lim An-nur ini dapat
dilakukan sebagai kerangka Kerjasama dimana orang-orang
akan bertindak, menyusun tenaga kerja dan tugas-tugas serta
menyusun bagian-bagian sedemikian rupa dengan penuh rasa
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tanggung jawab, sehingga dalam sistem organisasi terwujud

apa yang di cita-citakan. Pengurus inilah yang mengelola

kegiatan yang ada di Majelis Ta’lim An-nur sehingga berbagai

kegiatan keagamaan berjalan dengan baik dan lancar. Kegiatan

Majelis Ta’lim An-nur dilaksanakan rutin setiap hari setelah

shalat magrib. Materi yang dikaji adalah hadist, figh, akhlak,

sholawat kepada nabi Muhammad Saw, dan pengajian umum,

Majelis Ta’lim An-nur juga melaksanakan pengajian bulanan,

dengan mengundang para ulama dan kyai untuk memberikan

siraman rohani atau pengetahuan agama islam (ceramabh).

Majelis Ta’lim An-nur juga mempunyai berbagai kegiatan

yang dikelola para pengurus untuk memenuhi kebutuhan

jama’ah. Kegiatan tersebut antara lain;

1. Kelas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam rutin setiap
hari ba’da shalat magrib

2. Majelis Maulid: Pembacaan Maulid Simthuduror/Habsy
setiap malam rabu ba’da Isya’

3. Majelis Dzikir: Pembacaan Surah Yasin, Tahlil dan Ratib
Al Athos setiap malam jum’at ba’da Magrib

4. Muhadoroh: Pentas kreativitas santri Majelis setiap malam
Jum’at ba’da Isya’

5. Majelis khusus pengajian Akhwat (Remaja Akhwat dan

Ibu-ibu) setiap selasa ba’da dzuhur

Ziarah makam Auliya setiap malam sabtu ba’da magrib

Khotaman Al-quran Setiap bulan

8. Senam santri dan olahraga setiap hari minggu pukul 06.30-
selesai

9. Peringatan hari besar Islam

10. Bakti sosial

N o

BAGAN 1
STRUKTUR ORGANISASI

Pelindung
Kemenag kota Palembang

Penasehat
Kepala KUA Seberang

Penasehat
H.A. Mansur Salim

Penasehat
Kelurahan |




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Pendapat Ulama Majelis Ta’lim An-Nur Terhadap
Pernikahan Yang Menggunakan Mahar Ular Piton
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka
dapat diperoleh penjelasan para ulama majelis ta’lim An-nur
mengenai pernikahan yang menggunakan mahar ular piton.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin Mansur ketika
ditanya oleh penulis dalam suatu wawancara:*®
“Biasanya yang sering terjadi di kalangan masyarakat
umum mengenai mahar untuk pernikahan yang digunakan
adalah berupa emas, uang atau seperangkat alat sholat.
Akan tetapi mahar yang paling afhdol adalah berupa
emas, walaupun pemberian itu kecil asalkan emas itu
berupa cincin, gelang, kalung dan sejenishya.
Sebagaimana kita ketahui pernikahan adalah sesuatu
yang sangat suci dan sakral, maka untuk memberi mahar
kepada calon mempelai perempuan maharnya harus
berasal dari sesuatu yang halal dan penuh kerelaan,
jangan sampai pernikahan yang sangat suci dan sakral itu
bercampur dengan barang-barang yang haram untuk
dijadikan mahar.”
“Jadi, pernikahan yang menggunakan mahar ular piton
maka pernikahannya harus di ulang kembali, karena
pernikahan mereka menggunakan mahar yang berasal
dari sesuatu yang haram yang tidak sah untuk diperjual
belikan, dan di dalam syariat sesuatu yang tidak sah untuk
di jual belikan tidak boleh di jadikan mahar.”

Adapun menurut Husni Tamrin dalam penjelasannya,
mengatakan :*°

55 Nurdin Mansur, 10 Maret 2023
%6 Husmi Tamrin, 15 April 2023
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“Mengenai mahar itu termasuk salah satu kewajiban
suami terhadap calon isteri sebelum di laksanakannya ijab
gobul. Walaupun mahar tidak termasuk ke dalam rukun
akan tetapi itu adalah kewajiban suami memberikan
mahar kepada calon isteri dalam suatu pernikahan.
Berkaitan dengan mahar di zaman Rosulullah Shollallahu
‘alaihi wasallam banyak sekali contohnya, yang pertama
ada berupa emas, ada berupa terompa, bahkan ada yang
memberikan mahar dengan mengajarkan al-fatihah
kepada calon isterinya, yang penting isterinya itu ridho,
ikhla, dan mau menerima mahar dari pemberian
suaminya. Adapun dengan mahar ular piton pertama ular
piton itu hukumnya haram dan apabila bertemu ular maka
boleh dibunuh. Jadi ketika ada yang memberikan mahar
berupa ular piton dalam suatu pernikahan, pendapat saya
ialah pernikahan itu tetap sah karena mahar bukan
termasuk kedalam rukun nikah, akan tetapi alangkah
baiknya apabila mahar tersebut diganti dengan sesuatu
yang lebih bermanfaat dan sesuatu yang sumbernya halal
untuk dijadikan mahar pernikahan.”

Hal serupa diutarakan juga oleh Antoni:®’
“Mahar adalah pemberian wajib berupa barang yang
berharga yang diberikan calon suami kepada calon
isterinya, biasanya yang diberikan berupa emas yang
telah disiapkan oleh calon suami untuk calon isteri
sebagai bentuk kasih sayang dan ketulusan hati untuk
menimbulkan rasa cinta kasih bagi keduanya dalam
mengarungi bahtera rumah tangga.”

Dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam Al-Quran
surat An-Nisa’ ayat 4 yang berbunyi :
9. g0 ~e O _ LT -0 o 5 B&T, [N T- 4 2|
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Artinya : Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada
perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh
kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka
terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.®®

Dan jika suatu pernikahan ada yang menggunakan
mahar ular piton maka pernikahannya tetap sah hanya saja
maharnya harus diganti dengan sesuatu yang telah ditetapkan
oleh syariat. Lain halnya dengan yang diutarakan oleh Mukti
Abu Nawar dalam memberikan penjelasan tentang mahar :°

“Menurut saya memberi mahar berupa hewan harus
memperhatikan beberapa hal mulai dari aspek manfaat,
kegunaan, dan kesenangan bagi si penerima. Sebab mahar
sepenuhnya adalah milik mempelai perempuan. Hanya
saja, dalam syariat tidak semua hewan itu sah untuk
dimiliki dan boleh dimakan. Biasanya hewan yang tidak
sah dimiliki menurut syariat maka tidak boleh dimakan
dan tidak boleh diperjual belikan. Seperti halnya ular
piton, meski ular piton tidak termasuk ular yang berbisa,
tetapi ular piton termasuk hewan yang membahayakan
bagi manusi